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Pembelajaran pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Raden Fatah Palembang & Ketua HIPKIN Wilayah Sumatera 

Selatan) 

 

Bidang keilmuan Manajemen Pendidikan Islam sebagai lapangan studi 

(field of study) sangat berkembang dan menarik minat para ilmuan 

sehingga terus menerus menghasilkan produk riset dan 

pengembangan konsep manajemen pendidikan secara akademik. 

Berbagai analisis dengan multi perspektif telah ditawarkan para 

peneliti dan akademisi sebagai bukti bahwa bidang kajian manajemen 

pendidikan ini sangat hidup sekaligus memberikan kontribusi 

keilmuan yang cukup tinggi bagi pengembangan model implementasi 

pengelolaan pendidikan Islam sampai saat ini. 

Secara umum terdapat dua pendekatan (approach) dalam kajian 

manajemen pendidikan Islam yakni pendekatan teoritik dan 

pendekatan implementatif. Kedua pendekatan itu dapat dianalisis 

secara deduktif dan induktif sebagai bentuk analisis reciprocal atas 

berbagai problem pengelolaan pendidikan Islam. Fenomena 

munculnya pola-pola pengelolaan baru di institusi pendidikan Islam 

sebagai respon tantangan kekinian di era digital pada masyarakat 

modern melahirkan perspektif baru sekaligus memperkaya khazanah 

teorikal konseptual pada bidang manajemen pendidikan Islam. 

Sebaliknya gagasan-gagasan konseptual yang ditawarkan para 

ilmuwan sebagai hasil refleksi ilmiah dapat diterapkan oleh kalangan 

pengelola institusi pendidikan secara terukur. 

Temuan-temuan baru (novelty) dalam kajian manajemen 

pendidikan Islam dengan kualitas analisis yang sangat tajam sejauh ini 

telah dilakukan para peneliti melalui pendekatan research and 

development sehingga mampu menjawab berbagai problem 
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pengelolaan lembaga pendidikan secara efektif. Produk hasil 

penelitian dan pengembangan yang menghasilkan model-model 

pengelolaan baru di pandangan sangat penting dan harus dilakukan 

secara berkelanjutan sesuai dengan konteks tantangan pendidikan 

modern yang secara cepat terus berubah. Stagnan dengan pola-pola 

pengelolaan pendidikan lama justru dapat menurunkan respon positif 

masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam. Inovasi konseptual 

berbasis problem nyata pengelolaan pendidikan Islam menjadi kata 

kunci untuk mengubah potret buram pengelolaan konvensional 

pendidikan Islam. 

Pengelolaan pendidikan modern menghajatkan keterbukaan 

(tranparancy), akuntabilitas, dan pelibatan masyarakat dalam kontrol 

pengelolaan pendidikan. Karena itu, pola-pola rigid, tertutup, dan 

teralienasi dari kontrol publik merupakan ciri-ciri pendekatan 

manajemen tradisional konvensional yang harus segera ditinggalkan. 

Sebagai gantinya, para pengelola pendidikan harus bersikap terbuka 

dalam melakukan inovasi manajemen dan akomodatif terhadap 

perkembangan teknologi digital. Pemanfaatan teknologi informasi 

dalam penerapan model manajemen sangat meningkatkan efektifitas 

layanan manajemen kepada pengguna layanan. Sistem layanan 

administrasi akademik di lembaga pendidikan Islam penting 

dilakukan berbasis teknologi digital karena trend masyarakat di era 

revolusi industri 4.0 merupakan digital society yang senantiasa 

menggantungkan aktivitas keseharian mereka dengan gadget dan 

fasilitas digital. 

Mengacu pada pandangan tokoh manajemen seperti Terry, 

Joseph Juran, Edward Deming dan Blanchard, bahwa pola 

kepemimpinan pada sistem manajemen modern berbasis teknologi 

digital tidak bisa lagi bersifat individual dan tergantung pada sistem 

kepemimpinan kharismatik dan tunggal. Orientasi kepemimpinan 

pada model manajemen pendidikan modern justru bersifat kolektif 

kolegial dengan menumpukan kompetensi pengelolaan pada unit dan 

sektor pengelolaan masing-masing. Edward Deming sebagai pakar 

yang diakui kalangan ilmuwan manajemen modern melalui siklus 

manajemen yang sangat terkenal dengan formulasi Plan, Do, Check, 

Action (PDCA), sesungguhnya bertumpu pada pola kepemimpinan 
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kolektif dengan pola distribusi kewenangan yang efektif sehingga 

setiap tahapan pengelolaan berjalan dengan baik dan optimal. 

Konsep pengelolaan mutu strategis (Strategic Quality 

Management) masih sangat relevan diadopsi sebagai fondasi 

pengembangan konsep manajemen pendidikan Islam di era Digital 

dengan konteks masyarakat masa kini. Orientasi mutu (quality) yang 

ditawarkan Joseph Juran melalui konsep Trilogy Juran yang berpijak 

pada tiga elemen perencanaan mutu, pengendalian mutu, dan 

peningkatan mutu, harus dipahami sebagai arah masa depan 

pengelolaan manajemen pendidikan islam yang harus diorientasikan 

pada peningkatan mutu berkelanjutan. Sementara itu, karakteristik 

mutu layanan manajemen masa kini justru terletak pada pemanfaatan 

teknologi informasi yang semakin canggih (sophisticated).  

Orientasi mutu menjadi istilah konsep yang penting dimaknai 

sebagai proses tanpa henti (never-ending process) untuk 

menghasilkan produk layanan pengelolaan pendidikan Islam 

bermutu. Hal ini sesungguhnya sejalan dengan proses islamisasi 

manajemen (islamization of management) pendidikan Islam yang 

harus diartikan sebagai proses menuju kesempurnaan yang terus 

menerus, sampai pada batas tertinggi pelayanan publik yang 

mencerahkan, mendamaikan, dengan tingkat kepuasan yang optimal. 

Kepuasan publik terhadap layanan pendidikan Islam harus selalu di 

posisi titik zenith, dan tidak boleh terjerembab pada titik nadir 

kegagalan dalam pelayanan edukasi umat. 

Di era digital kualitas layanan pendidikan Islam harus 

mengakomodasi perkembangan teknologi mutakhir. Fakta mengenai 

artificial intelligence (AI) yang terus dikembangkan kalangan industri 

media dan pelaku layanan publik modern harus menjadi perhatian 

serius kalangan pengelola pendidikan Islam. Pengelolaan pendidikan 

Islam tidak boleh tertinggal dalam mengakses pengelolaan berbasis 

AI. Generasi milenial yang berada pada fase digital native harus 

dilayani dengan sistem manajemen digital. Seorang peneliti 

manajemen, Tuuli Tiitola-Meskanen (2022) dalam sebuah artikel 

berjudul A Mobile School in the Digital Era Learning Environment 

Ecosystem Strategies for Challenging Locations and Extreme Poverty 

Contexts, menegaskan bahwa: 
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“The explosion of mobile digital technologies opens up new 
perspectives to improving educational opportunities, equity and 
quality. Mobile technology modifies habits of minds; it promotes a 
new disruptive culture of education and enables services that did 
not exist before. It has the potential to provide more effective, 
affordable and scalable educational services to areas where 
opportunities have been scarce or even absent”.  

 

Kutipan Tuuli di atas dengan jelas mengidentifikasi 

kecenderungan gaya hidup manusia modern yang sangat tergantung 

pada alat-alat teknologi. Ledakan teknologi digital seluler membuka 

cara pandang baru dalam melihat peluang dan pemerataan 

pendidikan (education for all). Era digital mengubah kebiasaan 

berpikir sekaligus menunggu inovasi pengelolaan pendidikan yang 

relevan dengan kondisi kekinian. Para pemikir dan akademisi 

termasuk praktisi manajemen pendidikan Islam harus menjadi bagian 

dari fenomena disruptive di mana semua sektor layanan publik 

mengalami perubahan cepat dan unik yang tidak ditemukan 

sebelumnya. 

Malim & Roslan (2020) dalam mengidentifikasi arah 

pengembangan lembaga pendidikan Islam dengan pola pengelolaan 

baru yang penuh tantangan menegaskan bahwa: 

“Islamic religious education is the process of building and shaping 
Muslim character that is mu’min (faithful) and muttaqin 
(devoted) to Allah by emphasising and nurturing values in Islamic 
teachings so that they will understand Islam and use this 
knowledge to achieve happiness in the dunya (world) and akhirah 
(hereafter)” 
 

Penegasan Malin & Roslan di atas memberikan orientasi utama 

pengelolaan pendidikan untuk membentuk tata nilai, moral, etik, dan 

perilaku manusiawi yang ideal. Sistem manajemen pendidikan Islam, 

meskipun mengadopsi nilai-nilai modern dengan ciri keterbukaan, 

akuntabilitas, dan demokrasi, tetap harus berpijak pada tata nilai 

islami yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah dalam frame untuk 

membentuk, mengembangkan, dan membangun sisi kemanusiaan 

secara holistik. Di sinilah distingsi aksiologis antara sistem 
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manajemen pendidikan sekuler dengan sistem pengelolaan 

pendidikan Islam.  

Para penulis dalam buku “Manajemen Pendidikan Islam di Era 

Digital” ini merupakan para akademisi yang memiliki kompetensi 

untuk memperbincangkan isu-isu manajemen pendidikan Islam. Saya 

sangat gembira menerima tawaran untuk menulis kata pengantar 

pada buku yang sangat penting ini. Semua sub tema yang dibahas dan 

dianalisis dalam buku ini adalah isu-isu aktual dan menunjukkan 

posisi state of the art dari wacana kekinian isu-isu manajemen 

pendidikan Islam, khususnya dalam konteks manajemen pendidikan 

Islam di Indonesia. 

Buku ini ditulis dengan berbagai perspektif mulai dari sudut 

pandang konseptual, normatif, sampai pada refleksi analitik mengenai 

berbagai problem dan tantangan manajemen pendidikan Islam. 

Karena itu, buku ini sangat layak dibaca dengan kritis bagi kalangan 

akademisi, pendidik, praktisi manajemen pendidikan, bahkan 

masyarakat umum dalam rangka menambah wawasan keilmuan 

dalam bidang manajemen pendidikan Islam. 

Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan kontribusi 

sekaligus menginspirasi para praktisi manajemen pendidikan Islam 

untuk memulai inovasi dan kreasi baru dalam mengembangkan pola-

pola pengelolaan pendidikan Islam di Indonesia khususnya di 

kalangan madrasah, pesantren, dan institusi pendidikan Islam lainnya. 

 

Palembang, 14 Agustus 2023 

 

 

 

Abdurrahmansyah 
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Pendahuluan 
Pemanfaatan teknologi dan informasi di berbagai aspek kehidupan 

saat ini merupakan salah satu upaya dalam melakukan efektivitas, 

efisiensi, dan produktivitas. Masa ini dikenal dengan era digital yang 

ditandai dengan adanya teknologi yang dapat meningkatkan 

kecepatan dan besarnya perputaran pengetahuan dalam 

perekonomian dan masyarakat (Triyanto, 2020). Era digital bisa 

dimaknai sebagai suatu keadaan dimana penggunaan perangkat 

komunikasi dan informasi berbasis digital atau internet (Maadi, 

2018). Implikasi sosial dari era digital ini terjadi di seluruh bidang 

kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu aktualisasi digitalisasi di 

bidang pendidikan ini antara lain adanya standarisasi ujian nasional 

berbasis komputer. Ketersediaan teknologi informasi dan komunikasi 

yang meningkat memberi peluang dan tantangan baru dalam 

mengelola pendidikan. 

Lembaga-lembaga pendidikan perlu melakukan inovasi metode, 

kurikulum, dan sarana prasarana untuk menghadapi peluang dan 

tantangan di era digital ini. Hal tersebut didukung oleh adanya 
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memerlukan SDM yang handal, memiliki komitmen dan etos kerja 

yang tinggi, manajemen yang berbasis sistem dan infrastruktur yang 

kuat, sumber dana yang memadai, kemauan politik yang kuat, serta 

standar yang unggul (Maadi, 2018).  

Dunia pendidikan perlu tanggap terhadap era digital yang 

dimunculkan dengan sistem berbasis internet dalam manajerialnya. 

Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu mengoptimalkan media 

internet untuk menunjang sinergitas dan integritas pendidikan untuk 

mencetak sumber daya manusia yang unggul. Selain strategi tersebut, 

ada beberapa strategi lain yang dapat diimplementasikan oleh 

lembaga-lembaga Islam untuk meningkatkan mutu lembaga dalam 

aspek manajerial serta daya saing dan kompetensi peserta didik. 

Strategi-strategi tersebut diantaranya, yaitu: 1) meningkatkan relasi 

dan kerjasama antar lembaga pendidikan Islam; 2) sinergitas 

kurikulum pendidikan Islam; serta 3) standarisasi kepada manajemen 

mutu (Maadi, 2018). Berdasarkan strategi tersebut diharapkan visi, 

misi, dan tujuan pendidikan Islam dapat terwujud secara efektif 

dengan melibatkan berbagai pihak secara aktif dalam 

penyelenggaraan pendidikan. 

 

 

********** 
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Pendahuluan 
Pada sejarah perjalanan peradaban umat manusia, pendidikan 

merupakan hal yang sangat mempengaruhi semua aspek kehidupan. 

Manusia mampu survive dalam menjalani kehidupannya sebagai 

makhluk cerdas di muka bumi berkat pendidikan. Pendidikan 

menghasilkan berbagai kemajuan melalui penelitian dan 

pengembangan baik pada sumber daya alam maupun sumber daya 

manusia itu sendiri.  

Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang 

ada. Sehingga menghasilkan kemajuan-kemajuan bagi 

keberlangsungan hidup dan hajat manusia. Kemajuan suatu bangsa 

berkaitan erat dengan pendidikannya (Susilawati, 2019), sehingga 

tingkat pendidikan menjadi tolok ukur kemajuan suatu negara. Hal ini 

disebabkan pendidikan dapat mendorong individu-individu 

menciptakan berbagai inovasi yang bertujuan untuk mensejahterakan 

manusia dan menjaga alam.  [pendidikan menghasilkan Inovasi bagi 

kehidupan manusia] 
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kita dapat memastikan bahwa pendidikan Islam di era digital 

didukung oleh pengetahuan dan wawasan yang luas. 

5. Mengutamakan pendekatan holistic. Teknologi digital hanya 

merupakan alat dalam pendidikan Islam. Penting untuk tetap 

menjaga pendekatan holistik dalam pembelajaran, yang meliputi 

aspek spiritual, akademik, sosial, dan emosional. Pembelajaran 

langsung dari pendidik dan interaksi sosial di dalam dan di luar 

kelas tetap penting dalam membentuk kepribadian dan karakter 

siswa. 

Dengan mengatasi tantangan ini, pendidikan Islam di era digital 

dapat mengambil manfaat dari kemajuan teknologi untuk 

memperluas akses, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan 

memperkuat pemahaman agama siswa. Penting untuk terus 

mengikuti perkembangan teknologi dan menerapkan inovasi yang 

relevan untuk mengoptimalkan potensi pendidikan Islam di era 

digital. 
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Pendahuluan 
Saat ini kita masuk dalam sebuah era, yang dinamai dengan era digital 

(digital era). Era digital ditandai dengan perubahan yang cepat yang 

sering disebut dengan disruption. Disruption sendiri merupakan 

sebuah inovasi teknologi, yang akan menggantikan seluruh sistem 

lama dengan cara-cara yang baru. Oleh karena itu, tidak mustahil 

kalau di era ini para pemain lama banyak digantikan oleh pemain-

pemain baru yang lebih progresif. Disruption menggantikan teknologi 

lama dengan teknologi digital yang menghasilkan sesuatu yang benar-

benar baru dan lebih efisien dan juga lebih bermanfaat (Kasali, 

2023:34).  

Di era disrupsi, masyarakat diharapkan mampu menggunakan 

teknologi untuk menunjang kegiatan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, termasuk di bidang pendidikan, sehingga kegiatan 

pendidikan berjalan lebih efektif. Karena disruption yang mulai 

diperkenalkan oleh Clayton M. Christensen, 26 tahun lalu ( sekitar 

tahun 1997 an) bukan hanya menjangkiti perusahaan-perusahaan 
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memengaruhi peserta didik untuk belajar lebih giat. Guru-guru yang 

memiliki kreativitas perlu diberi penghargaan, terutama ketika 

mereka membuat media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam mencari pengetahuan. Guru penggerak 

dapat berbuat sesuatu yang baru sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik melalui ide-ide cemerlang dengan menggunakan internet, 

teknologi, dan informasi dari berbagai sumber.  
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Pendahuluan 
Sebagai manusia sosial yang memiliki aktivitas dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari tentu perlu adanya perencanaan sebagai arah 

untuk mencapai tujuan dari aktivitas yang dijalankan. Walaupun 

kadang kita secara tidak sadar melakukan perencanaan tersebut, tapi 

dengan adanya perencanaan menjadi sebuah rangkaian proses 

menyiapkan dan menentukan seperangkat keputusan mengenai apa 

yang ingin dicapai agar harapan tersebut sesuai dengan apa yang 

diinginkan. 

Long life education atau kita kenal dengan pendidikan sepanjang 

hayat, kalimat yang sangat familiar yang kita dengar tentang arti 

betapa pentingnya pendidikan bagi umat manusia, tanpa mengenal 

usia, warna kulit, laki-laki maupun perempuan. Peran dan fungsi 

pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia untuk 

menyongsong kehidupan yang lebih baik dilihat dari sisi kognitif 

sosial, karakter building, taraf hidup, dan ataupun peluang pekerjaan. 

Perencanaan pendidikan Islam merupakan aspek terpenting dan 

menjadi kunci keefektivitasan terlaksananya kegiatan pendidikan 

Islam. perencanaan yang baik dan sistematis diharapkan benar- benar 

meminimalisir segala bentuk kesalahan dan kekurangan yang akan 

menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. 
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dengan perencanaan pembangunan bidang ekonomi, politik, 

hukum dan sebagainya. 

b. Perencanaan pendidikan komprehensif yaitu perencanaan 

pendidikan yang disusun secara sistematik, rasional, objektif, 

yang menyangkut keseluruhan konsep penting dalam layanan 

pendidikan, sehingga dapat memberikan suatu pemahaman 

yang holistik mengenai layanan pendidikan yang berkualitas. 

c. Perencanaan pendidikan strategik, yaitu perencanaan 

pendidikan yang mengandung pokok-pokok perencanaan untuk 

menjawab persoalan atau opini, atau isu mutakhir yang 

dihadapi oleh dunia pendidikan.  
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Pendahuluan 
Manusia merupakan makhluk multidimensional. Oleh karena itu 

banyak sebutan yang diberikan kepada manusia misalnya manusia 

sebagai makhluk sosial, makhluk IPTEK, makhluk IMTAQ, makhluk 

ekonomi, makhluk organisasional dan banyak lagi sebutan lainnya. 

Keberadaan manusia di dunia ini tidak ada yang luput dari 

keanggotaan suatu organisasi. 

Organisasi merupakan sebuah wadah dimana orang berinteraksi 

untuk mencapai tujuan bersama, pemahaman organisasi ini 

menunjukan bahwa dimana pun dan kapan pun manusia berada 

(berinteraksi) maka disitu muncul organisasi. Jadi manusia sejak 

dilahirkan tidak dapat dipisahkan dari organisasi, manusia disebut 

makhluk organisasi karena sejak lahir manusia tidak dapat hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain, setiap hari manusia berhubungan 

dengan organisasi walaupun pengalaman organisasi itu ada yang 

menyenangkan ataupun tidak, ada yang positif dan ada pula yang 

negatif. Tetapi manusia tetap saja memerlukan organisasi, hal ini 

sebagai konsekuensi bahwa manusia pada hakikatnya tidak sama atau 

penuh dengan perbedaan. Penyelenggaraan pendidikan dalam sebuah 

organisasi menunjukan bahwa keberadaan organisasi pendidikan 

tersebut ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif 

dan efisien. Tujuan pendidikan dan tujuan sekolah sebagai organisasi 

pendidikan formal tidaklah terpisahkan. 
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bangunan dan level sekolah menjadi pekerjaan sangat penting bagi 

pengawas dan orang yang bekerja kantor pendidikan kabupaten dan 

yang seharusnya peduli terutama dewan pendidikan (Sclechty, 

1997:100). 

Pengembangan kepemimpinan juga secara kuat dipengaruhi 

globalisasi, sebagaimana halnya bermuara pada kurikulum 

internasional untuk menyiapkan kepemimpinan yang berkaitan 

antara mutu kepemimpinan dan sekolah efektif pada banyak belahan 

dunia. Itu artinya, peningkatan mutu dan sekolah efektif menjadi isu 

utama dalam arena globalisasi, sebab di dalamnya ada kompetisi antar 

negara dalam mengembangkan sumber daya manusia setiap bangsa. 

Untuk memenangkan persaingan maka diperlukan sumberdaya 

manusia yang berkualitas handal dalam melakukan akselerasi 

pembangunan berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
Ajaran Islam adalah ajaran (agama) yang bersifat universal. Pada 

dasarnya Islam berarti tunduk, patuh, taat, dan berserah diri kepada 

Allah Swt, Tuhan semesta alam untuk mendapatkan keselamatan, 

kesejahteraan, dan kedamaian hidup akhirat. Ajaran Islam tersebut 

bersumber dari Allah Swt, Tuhan pencipta alam semesta yang 

diperuntukkan bagi manusia untuk memberikan petunjuk dan jalan 

lurus dalam melaksanakan tugas-tugas hidup serta mencapai tujuan 

hidupnya di dunia ini. Dengan demikian ajaran agama Islam 

diciptakan oleh Allah swt sejajar dengan proses penciptaan dan tujuan 

hidup manusia di muka bumi. (Tadjab 1994) 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa Islam sebagai 

ajaran agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW sebagai utusan 

yang terakhir berfungsi sebagai petunjuk bagi kehidupan umat 

manusia. Islam memiliki nilai ajaran universal yang sesuai dengan 

kebutuhan manusia. Karena Islam memiliki ajaran universal, maka ia 

memiliki bentuk ajaran yang lebih sempurna dibandingkan dengan 

ajaran sebelumnya. Kesempurnaan ajaran Islam terlihat pada 

keselarasan nilai-nilai ajarannya dengan fitrah manusia, dalam arti 

selaras dengan kejadian alamiah manusia. (Zuhairini 2014) 
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Dengan dasar petunjuk Allah sebagaimana yang tersirat dalam 

firman-Nya, maka strategi pendidikan Islam harus mencakup 

ruang lingkup pembinaan keimanan, akhlakul karimah dan ilmu 

pengetahuan tentang kehidupan duniawi dan ukhrawi. Dalam 

strategi pendidikan ini segala perencanaan program sampai 

dengan pelaksanaannya dirumuskan secara feasible, acceptable, 

sehingga output yang diharapkan akan benar- benar sesuai dengan 

tujuan pendidikan (Arifin, 1994).  
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Pendahuluan 
Salah satu fungsi manajemen adalah pengawasan dan evaluasi. 

Pengawasan merupakan penilaian sejauh mana implementasi 

aktivitas atau program sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

(Aedi, 2014). Pengawasan dan evaluasi merupakan suatu aktivitas 

yang penting dalam sebuah organisasi karena pengawasan dan 

evaluasi merupakan jembatan terakhir dalam rangkai fungsional 

kegiatan-kegiatan manajemen. Pengawasan dan evaluasi merupakan 

salah satu cara untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi itu 

tercapai atau tidak dan mengapa tercapai atau tidak tercapai.  

Dalam konteks pendidikan Islam, pengawasan dan evaluasi 

memiliki peran yang sangat penting. Pendidikan diartikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara (UU Sisdiknas no 20 tahun 2003). Pendidikan Islam adalah 

pembentukan kepribadian muslim, atau perubahan sikap dan tingkah 
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Pendahuluan 
1. Posisi Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional 

Indonesia sangat menjunjung tinggi keberadaan agama sebagai 

satu hak yang harus dilindungi kebebasan dalam memeluknya oleh 

negara sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 

nomor 29 ayat 1 dan 2. Sehingga lembaga pendidikan formal yang 

ada di Indonesia dengan demikian dapat secara leluasa menjadikan 

pendidikan Islam sebagai pegangan dalam pelaksanaan 

pendidikannya. Demikian pula tercantum dalam Undang-Undang 

Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 2 bahwa diantara landasan 

pendidikan nasional adalah nilai-nilai dan budi pekerti baik yang 

yang ada pada setiap ajaran agama. 

Kedudukan Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan 

Nasional dipahami sebagai suatu lembaga pendidikan yang 

meliputi lembaga pendidikan formal, non formal dan informal 

(Daulay, 2012). Berikut adalah penjelasannya: 

a. Lembaga pendidikan formal yang dimaksud dalam Sisdiknas 

tahun 2003 meliputi TK, RA, SD, MI, SMP, MTs, SMA, MA, SMK, 

MAK, dan perguruan tinggi dari akademi hingga universitas. 

b. Lembaga pendidikan nonformal yang mencakup majelis 

taklim, lembaga kursus, lembaga pelatihan, pusat kajian 
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c. Memiliki kemampuan beradaptasi dalam menghadapi era 

globalisasi. 

d. Mampu melihat peluang yang strategis di masa yang akan 

datang. 

e. Memiliki kemampuan untuk menjadi seorang konsultan 

psikologis dalam menghadapi permasalahan peserta didik. 

 

6. Sarana Dan Prasarana Pendidikan Islam Era Digital  

Meski sarana dan prasarana merupakan sesuatu yang bersifat 

pendukung pembelajaran, namun keberadaannya tidak dapat 

dianggap sepele. Perkembangan teknologi tentu memicu 

perkembangan sarana pembelajaran. Sarana prasarana 

penunjang kurikulum Islam harus sejalan dengan perkembangan 

teknologi di era digital ini. Saat ini, sekolah harus mampu 

memberikan pelayanan optimal terhadap peserta didik agar 

siswa mendapatkan kenyamanan saat melaksanakan proses 

pembelajaran. Mulai dari penyediaan ruang kelas dan 

perpustakaan yang aman dan nyaman hingga fasilitas digital yang 

dibuat untuk memberikan kemudahan akses bagi peserta didik, 

seperti halnya perpustakaan digital (Munir, 2009). Pemerintah 

harus dapat memastikan bahwa setiap daerah mendapatkan 

fasilitas yang sama termasuk untuk daerah 3T (Tertinggal, 

Terdalam, dan Terluar) untuk kemajuan pendidikan Islam di 

Indonesia (Ulhaq, 2020).   
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Pendahuluan 
Era digital yang ditandai dengan semakin meningkatnya pemanfaatan 

teknologi digital di berbagai bidang, mendorong perlunya 

peningkatan dalam manajemen mutu sebagai upaya perbaikan kinerja 

suatu organisasi. Selain meningkatkan daya saing dan efektivitas 

organisasi, manajemen mutu juga meningkatkan mutu produk, 

layanan, dan kinerja organisasi.  Manajemen mutu membantu 

mewujudkan visi yang dapat mendorong semua anggota dalam suatu 

organisasi fokus pada mutu (Ahmad, 2020).  

Di bidang pendidikan, manajemen mutu menjadikan 

penyelenggaraan pendidikan lebih efektif dan efisien dengan 

mengurangi kesalahan, penundaan, pengerjaan ulang, dan biaya-biaya 

yang tidak diperlukan, serta memenuhi kebutuhan para pemangku 

kepentingan (stakeholder). Pemenuhan kebutuhan stakeholder pada 

mutu dan meningkatnya persaingan, menjadi hal penting bagi 

hubungan dan kemitraan antara lembaga pendidikan dengan berbagai 

pihak. Manajemen mutu dapat memberikan keunggulan kompetitif 

dan kepuasan pada stakeholder yang membantu peningkatan 

produktivitas. 

Manajemen mutu pendidikan Islam diterapkan sebagai strategi 

yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dan kinerja 
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Dalam pengelolaan mutu pendidikan Islam di era digital, 

penting untuk memperhatikan tantangan yang ada dan 

memanfaatkan peluang yang tersedia. Dengan melibatkan 

pemangku kepentingan yang relevan, seperti guru, pengelola 

lembaga pendidikan, orang tua, dan masyarakat, pengelolaan mutu 

pendidikan Islam dapat ditingkatkan sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan siswa. 
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Pendahuluan 
Bab ini akan memaparkan tentang apa itu pemasaran dalam konteks 

pendidikan Islam. Seperti kita ketahui bahwa jumlah perguruan tinggi 

swasta di Indonesia pada tahun 2022 berdasarkan laporan statistik 

adalah sebanyak 3,017 PTS. Banyaknya jumlah PTS ini menjadikan 

persaingan antar PTS menjadi semakin ketat. Maka dari itu, salah satu 

cara untuk mengatasi persaingan tersebut adalah melakukan 

pemasaran khususnya untuk PTS yang menyelenggarakan pendidikan 

Islam. Karena pemasaran itu cakupannya luas maka yang menjadi 

fokus pembahasan terkait pemasaran pendidikan Islam pada bab ini 

meliputi  pengertian pemasaran menurut beberapa ahli, pengertian 

pemasaran jasa pendidikan Islam, penjelasan mengenai bauran 

pemasaran jasa pendidikan Islam, penjelasan terkait apa saja produk 

jasa pendidikan Islam, apa itu harga jasa pendidikan Islam (Price), apa 

itu tempat pelayanan jasa pendidikan Islam (Place), bagaimana 

promosi dalam jasa pendidikan Islam (Promotion), siapa orang atau 

pelaku pada jasa pendidikan Islam (People), bagaimana sarana fisik 

(Physical Evidence) pada jasa pendidikan Islam, proses atau 

manajemen layanan jasa pendidikan Islam (Process), bagaimana 

strategi pemasaran jasa pendidikan Islam di era digital, bagaimana 

implementasi strategi STP (Segmenting, Targetting dan Positioning) 

pada jasa pendidikan Islam serta bagaimana penerapan E-Marketing 

pada jasa pendidikan Islam. 
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sekolah tinggi agama Islam adalah misalnya lulusan lulusan 

pesantren di daerah tertentu. 

 

3. Positioning  

Positioning yaitu mengembangkan proposisi nilai dan penentuan 

posisi untuk setiap segmen sasaran, menetapkan, 

mengkomunikasikan, dan memberikan manfaat yang tepat untuk 

penawaran pasar perusahaan. Positioning dalam jasa pendidikan 

Islam bisa mempermudah konsumen atau pelanggannya untuk 

dapat membedakan produk jasa antara satu lembaga dengan 

lembaga yang lainnya. Positioning bisa terlihat dari jargon atau 

tagline yang dimiliki oleh lembaga pendidikan. Di era digital seperti 

sekarang ini, dimana informasi sangat mudah didapatkan maka 

sudah seharusnya lembaga penyedia jasa pendidikan Islam harus 

bisa menyebarluaskan positioning yang dimiliki dengan melalui 

iklan di media sosial, internet atau e-marketing dimana e-marketing 

adalah suatu cara pemasaran yang dilakukan melalui komputer 

atau barang elektronik lainnya seperti laptop, gadget melalui suatu 

sarana komunikasi yang memiliki tujuan untuk mengurangi biaya 

pemasaran serta meningkatkan keefektifan usaha pemasaran 

(Kotler dan Keler 2013). 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pemasaran jasa pendidikan Islam di era digital harus melibatkan 

penggunaan internet dan sosial media atau dikenal dengan istilah e-

marketing, serta didukung oleh bauran pemasaran yang tepat serta 

strategi STP (segmenting, targeting dan positioning) yang tepat pula. 
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Pendahuluan 
Lembaga pendidikan Islam menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dalam sistem pendidikan nasional dan memiliki tempat yang cukup 

strategis untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Indonesia yang unggul dan kompetitif dalam menghadapi tantangan 

zaman yang terus berkembang di era digital saat ini. Peran penting 

lembaga pendidikan Islam ini tidak terlepas daripada upaya dalam 

mewujudkan kinerja pembangunan, yang menempatkan sumber daya 

manusia pendidikan Islam sebagai resources pembangunan dan 

pengembangan lembaga pendidikan Islam (Musbikin, 2013). Dengan 

demikian lembaga pendidikan Islam dapat turut serta dalam 

melakukan pembangunan nasional di bidang pendidikan melalui 

peningkatan kualitas SDM pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional. 

Melihat begitu pentingnya keberadaan lembaga pendidikan 

Islam, maka pengelolaan lembaga ini harus dilakukan secara 

profesional dengan menerapkan berbagai prinsip manajemen pada 

berbagai aspek tata kelola lembaga pendidikan Islam, seperti 

pengelolaan pembelajaran, sarana dan prasarana, dan tidak terkecuali 

terhadap sumber daya manusia yang dimilikinya. Hal ini penting 
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Pendahuluan 
Indonesia setelah reformasi pada tahun 1989, melakukan banyak 

perubahan diantaranya ialah menerapkan otonomi daerah sejak 

tahun 2003. Hal ini berdampak juga pada dunia pendidikan yang 

memberlakukan sistem desentralisasi yang awalnya sentralistik. 

Perubahan ini merupakan bentuk nyata dari pelaksanaan reformasi 

dalam bidang pendidikan. Implementasi otonomi pendidikan dapat 

dilihat dari manajemen berbasis sekolah/madrasah, di mana 

pengambilan keputusan yang semula berada di Pusat jadi ke satuan 

pendidikan (sekolah/madrasah). Berdasarkan hal tersebut maka para 

manajer pendidikan di daerah, khususnya kepala sekolah/madrasah, 

di harapkan dapat mengembangkn visi, misi pendidikan secara 

kontekstual. Hal ini mengharuskan kepala sekolah/madrasah untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam membuat serta mengembangkan 

program yang ada di sekolah/madrasahnya, karena kepala 

sekolah/madrasah yang lebih banyak mengetahui kebutuhan-

kebutuhan pendidikan di sekolah/madrasahnya dan bagaimana 

semua potensi lembaga serta lingkungannya bisa dimanfaatkan secara 

produktif untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. 

Dengan harapan para manajer pendidikan, khususnya Kepala 

Sekolah/Madrasah dapat bertindak secara lebih mandiri, professional 

dan berani menanggung resiko atas kebijakan-kebijakan yang 
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inisiatif, dinamis, kreatif, inovatif dan produktif. Hendaklah setiap 

proyek bisnis didukung dengan sistem perencanaan, 

pengorganisasian, koordinasi, motivasi dan kontrol yang baik. 

Kerjasama yang dibangunpun adalah kerjasama yang luas dan 

jalinan kemitraan yang kuat. Secara internal, kepala sekolah 

dituntut untuk membangun kebersamaan, rasa tanggungjawab, 

dan semangat kerja (belajar) yang mendasarkan pada prinsip 

saling membantu dan melengkapi di antara guru-guru, staf lain dan 

murid-murid itu sendiri. Secara eksternal, pihak sekolah membina 

jalinan dengan semua pihak yang berkepentingan dan potensial 

bagi kesuksesan suatu proyek bisnis yang dikembangkan sekolah.  

 

Usaha yang baik adalah usaha yang dimulai, oleh karena itu 

setelah semuanya dirumuskan maka jangan takut untuk memulai, 

lakukan perubahan di sekolah/madrasah yang kita pimpin. Bangkit 

bersama saling memotivasi antar sesama warga sekolah/madrasah 

tunjukan bahwa kita mampu untuk berubah dan siap bersaing di masa 

depan untuk kehidupan yang lebih baik.  
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan alat yang strategis dalam menatap kehidupan 

yang lebih baik. Pendidikan yang cocok untuk mengawal kehidupan 

yang lebih baik adalah pendidikan yang holistik yaitu pendidikan yang 

memadukan antara pendidikan keimanan dan pendidikan keilmuan. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Mujadilah [58] 

ayat 11: 

ذَا…    وَاِّ
َ
يْل شُزُوْا  قِّ

ْ
شُزُوْا  ان

ْ
يْنَ   الٰلُّ   يَرْفَعِّ   فَان ذِّ

َّ
مَنُوْا  ال

ٰ
مِْۙ   ا

ُ
نْك يْنَ   مِّ ذِّ

َّ
وْتُوا   وَال

ُ
 ا

مَ 
ْ
ل عِّ
ْ
 … دَرَجٰتٍ   ال

  

"..…Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat ........” 

  

Atas dasar itu, upaya meningkatkan pendidikan Islam yang 

bermutu, maka pengelolaan pendidikan Islam harus berorientasi pada 

perubahan-perubahan positif. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 

dalam al-Qur’an surat ar-Ra’d ayat 11: 
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Mereka tidak akan diberatkan dengan laporan-laporan yang sifatnya 

manual, karena di E-RKAM ini semuanya akan berbasis digital. E-

RKAM ini bisa diakses dari daerah (madrasah setempat) hingga ke 

pusat (Kementerian Agama) secara online maupun semi online. 

E-RKAM ini memiliki banyak manfaat, salah satunya menjadi 

instrumen dalam mengambil keputusan bagi madrasah, Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota, Kantor Kementerian Agama 

Provinsi hingga Kementerian Agama Pusat. Sehingga diharapkan E-

RKAM akan membuat manajemen madrasah menjadi lebih 

profesional dan modern. Sebab, semuanya akan paperless (tanpa 

kertas) dan berbasis elektronik. Selain itu, E-RKAM ini juga akan 

memberikan informasi kepada publik secara maksimal, terutama 

keterkaitan dengan penggunaan anggaran dana BOS/M (Bantuan 

Operasional Sekolah/Madrasah) dan dana-dana lainnya. Masyarakat 

juga bisa mengakses aplikasi ini, sebagai wujud dari akuntabilitas 

kepada publik atas pembelanjaan keuangan negara yang diamanatkan 

oleh Direktorat KSKK Madrasah. 

Dalam jangka pendek, E-RKAM ini akan berfungsi menata sistem 

perencanaan, penganggaran, dan pelaporan dari manual menuju 

berbasis digital, meningkatkan kompetensi stakeholder madrasah di 

bidang IT, dan membantu mekanisme monitoring penggunaan dana di 

madrasah. Sedangkan untuk target jangka menengahnya, melalui 

ERKAM, dana-dana di madrasah bisa tersalurkan untuk pemenuhan 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) serta penguasaan IT secara mahir 

bagi para stakeholder madrasah. Untuk jangka panjangnya, E-RKAM 

ini bertujuan meningkatkan tata kelola anggaran di madrasah yang 

lebih efisien, efektif, transparan dan akuntabel, dan meningkatkan 

mutu pendidikan madrasah sebagai akibat penggunaan dana yang 

tepat sasaran. 

 

 

******** 
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Pendahuluan 
Di era digital saat ini, teknologi telah mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan. Manajemen peserta didik menjadi 

salah satu aspek penting dalam memastikan keberhasilan pendidikan 

di era digital ini. Bab ini akan membahas tentang tantangan dan 

peluang yang dihadapi dalam manajemen peserta didik di era digital 

serta strategi yang dapat digunakan untuk mengelola mereka. 

Dalam era digital yang terus berkembang, peserta didik berada di 

tengah perubahan yang signifikan dalam cara mereka belajar, 

berinteraksi, dan mengakses informasi. Perubahan ini memberikan 

tantangan dan peluang bagi manajemen peserta didik di lingkungan 

pendidikan. Penting bagi pendidik dan pihak terkait untuk memahami 

bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan 

manajemen peserta didik dan mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan. 

Peserta didik merujuk kepada individu yang sedang menjalani 

proses belajar di institusi pendidikan, seperti sekolah, perguruan 

tinggi, atau lembaga pelatihan. Istilah ini digunakan untuk merujuk 

pada siswa, mahasiswa, atau peserta program pendidikan lainnya. 

Peserta didik dapat mencakup individu dari berbagai usia, mulai dari 
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terjemahan Al-Quran, tafsir, Hadis, panduan ibadah, dan kajian-

kajian agama yang dapat diakses di ponsel atau tablet. 

 

5. Monitoring dan Pembinaan Peserta Didik Secara Online 

Dalam era digital, lembaga pendidikan Islam dapat memanfaatkan 

teknologi untuk memantau kemajuan peserta didik secara online. 

Guru atau pembina dapat memberikan umpan balik melalui 

platform online, melibatkan orang tua melalui portal khusus, dan 

memberikan dukungan pribadi kepada peserta didik dalam 

memperkuat pemahaman agama dan praktik ibadah. 

 

6. Promosi Etika dan Akhlak Islami 

Teknologi digital dapat digunakan sebagai media untuk 

mempromosikan etika dan akhlak Islami. Peserta didik dapat 

diberikan pengarahan tentang penggunaan yang bertanggung 

jawab terhadap media sosial, kesopanan dalam komunikasi daring, 

dan pentingnya menjaga integritas dan akhlak dalam interaksi 

online. 

 

Penting untuk menjaga keseimbangan antara penggunaan 

teknologi digital dan nilai-nilai Islam yang autentik. Lembaga 

pendidikan Islam perlu memastikan bahwa teknologi digunakan 

sebagai alat untuk memperkuat pemahaman agama dan bukan 

sebagai pengganti nilai-nilai Islami. 

 

 

********* 
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Pendahuluan 
Perkembangan abad 21 yang semakin maju di bidang teknologi dan 

informasi mengubah pengelolaan suatu organisasi dari yang semula 

dikelola secara manual menjadi digital. Hal ini mendorong para 

pimpinan atau pengelola organisasi untuk bertindak menjadi agen 

perubahan tersebut. Tantangan yang paling krusial adalah perlunya 

manajemen di bidang informasi. Para manajer perlu menyesuaikan 

kemampuan teknologi informasi dengan kebutuhan informasi 

manajemen di lingkungan organisasinya. Mereka dituntut mengetahui 

cara mengoperasikan sistem dan mengetahui tindakan yang harus 

dilakukan dalam pengelolaan sistem, sehingga informasi yang akan 

didapatkan sesuai dengan kebutuhan manajemen. 

Teknologi informasi memberikan peluang bagi sistem 

manajemen saat ini karena beberapa hal berikut (Rahman & Saudin, 

2022). Pertama, teknologi informasi digunakan untuk mekanisasi 

tugas-tugas manajer, misalnya pelaporan atau pengumpulan data. 

Kedua, teknologi informasi saat ini memungkinkan untuk 

menyediakan basis data yang lebih kompleks. Ketiga, informasi ini 

memudahkan para manajer dalam memonitor dan menganalisis 
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infrastruktur teknologi yang tersedia dengan kemampuan sumber 

daya manusianya. Selain itu, sistem informasi semakin dibutuhkan 

oleh lembaga pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kelancaran 

aliran informasi dalam lembaga pendidikan, kontrol kualitas, dan 

menjalin kerja sama dengan pihak lain yang dapat meningkatkan nilai 

lembaga pendidikan tersebut.  
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